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Abstract: From the results of a survey in the Kuta Baro Aceh Besar Health Center Work Area, there were 15
pregnant women and as many as 9 women who complained of severe back pain which was felt due to increasing
gestational age, on average pregnant women were entering the third trimester or were approaching HPL (Day
Estimated Birth). Meanwhile, 6 other pregnant women said they also felt pain but could still overcome it by lying
down or reducing activity. The aim of the research is to determine the effect of endorphine massage on reducing
back pain in pregnant women in the third trimester in the work area of the Kuta Baro Health Center, Aceh Besar.
This research uses the Pre-Experiment method. The sample in this study used purposive sampling, namely the
researcher determined 15 respondents to be used as samples. The results of the research are that there is an effect
of endorphine massage on reducing back pain in pregnant women in the third trimester in the work area of the
Kuta Baro Aceh Besar Health Center with a value of p = 0.000. Researchers hope that respondents can use it as
a reference or guideline in dealing with back pain experienced in the third trimester.
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Abstrak: Dari hasil survei di Wilayah Kerja Puskesmas Kuta Baro Aceh Besar terdapat 15 perempuan hamil dan
sebanyak 9 perempuan yang memiliki keluhan sangat nyeri punggung yang dirasakan karena semakin
bertambahnya usia kehamilan, rata-rata perempuan yang hamil memasuki trimester ke 11l maupun yang sudah
mendekati HPL (Hari Perkiraan Lahiran). Sedangkan 6 ibu hamil lainnya mengatakan juga merasakan nyeri
namun masih bisa mengatasinya dengan cara rebahan atau mengurangi aktivitas. Tujuan Penelitian Mengetahui
Pengaruh Massage Endorphine Terhadap Penurunan Nyeri Punggung Pada Ibu Hamil Trimester 111 Di Wilayah
Kerja Puskesmas Kuta Baro Aceh Besar. Penelitian ini menggunakan metode Pre-Experiment. Sampel dalam
penelitian ini menggunakan Purposive Sampling yaitu peneliti menentukan responden untuk dijadikan sampel
sebanyak 15 Responden. Hasil penelitian Ada Pengaruh Massage Endorphine Terhadap Penurunan Nyeri
Punggung Pada Ibu Hamil Trimester 111 Di Wilayah Kerja Puskesmas Kuta Baro Aceh Besar dengan nilai p =
0,000. Peneliti mengharapkan kepada responden agar dapat dijadikan sebagai acuan atau pedoman dalam
mengatasi nyeri punggung yang di rasakan pada trimester I11.

Kata kunci: Massage Endorphine, Nyeri & 1bu Hamil

1.  PENDAHULUAN

Kehamilan terjadi pada perempuan sel telur dan sel sperma,perubahan pada Wanita hamil
perubahan fisiologi dan perubahan psikologis jika kita mempertimbangkan dari konsepsi
hingga kelahiran anak,durasi normal kehamilan adalah 37-42 minggu,menurut kalender
internasional atau 280 hari, yaitu dihitung dengan HPHT atau hari pertama haid terakhir ibu
(Handayani, 2021).

Perubahan fisik pada ibu hamil menimbulkan nyeri punggung. Nyeri punggung sering
terjadi pada masa kehamilan dan banyak dialami oleh perempuan hamil terutama yang sudah
memasuki trimester I11. Nyeri punggung adalah rasa tidak nyaman atau rasa nyeri pada area

lumbosacral. Rasa nyeri ini akan Semakin bertambah pada ibu hamil trimester 111 karena ketika
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usia kehamilan semakin bertambah maka bertambah pula ukuran janin yang dapat
mempengaruhi aktivitas ibu karena adanya perubahan pada postur tubuh yang dapat
mengakibatkan rasa nyeri jika melakukan aktivitas berat seperti berjalan tanpa istirahat,
mengangkat beban, serta membungkuk berlebihan. Semakin membesarnya kehamilan postur
tubuh ibu berubah sebagai penyesuaian uterus yang semakin berat (Heny, 2020).

Nyeri punggung jika tidak segera diatasi dapat mengakibatkan nyeri yang
berkepanjangan atau dalam waktu jangka panjang, dapat juga meningkatkan kecenderungan
nyeri pasca partum dan nyeri punggung kronis yang sulit dissmbuhkan yaitu ketika nyeri
sampai menyebar ke daerah pelvis sehingga menyebabkan kesulitan untuk beraktivitas seperti
berjalan, berdiri setelah duduk, maupun mengangkat benda atau barang sekitar (Yuliana, 2018).

Manfaat endorphin massage sendiri dapat membuat relaksasi dan mengurangi kesadaran
nyeri dengan cara meningkatkan aliran darah ke area yang dirasakan nyeri, kemudian
menstimulus reseptor sensori dikulit dan otak, kemudian meninggikan sirkulasi lokal dan
merangsang pelepasan pada endorfin, penurunan Kkatekiolamin endogen memberikan
rangsangan pada serat eferen yang membuat blok terhadap rangsang nyeri (Heny, 2020).

Penanganan nyeri punggung dapat dilakukan secara farmakologi maupun non
farmakologi. Penanganan nyeri dengan farmakologi lebih efektif dan cepat menurunkan nyeri
dibandingkan terapi non farmakologi tetapi farmakologi mempunyai potensi menimbulkan
dampak kurang baik pada ibu maupun janin (Diana, 2022).

Penanganan secara non farmakologi salah satunya dengan memberikan terapi endorphin
massage. Pada penelitian yang dilakukan oleh Dyah terdapat 9 orang (45%) yang mengalami
nyeri berat sebelum dilakukan endorphin massage, dan setelah dilakukan endorphine massage
(pijatan ringan) tidak ada satupun responden yang mengalami nyeri berat (0%) (Handayani,
2021). Begitu juga dengan penelitian yang dilakukan oleh (Aamir, 2022). dimana dari 20
responden sebelum dilakukan endorphin massage Sebagian besar 75% responden mengalami
nyeri berat, dan setelah dilakukan endorphin massage 60% mengalami nyeri sedang. Hal
tersebut juga didukung oleh hasil penelitian (Cahyani, 2020) dimana skala nyeri Sebagian
responden sebelum diberikan endorphin massage adalah nyeri sedang yaitu 71,4% dan berat
9,5%, dan setelah diberikan endorphin massage 28,6% tidak nyeri, 57,1% nyeri ringan, dan
14,3% nyeri sedang, begitu juga dengan penelitian (Niu, 2019) dimana Sebagian besar 50%
responden mengalami nyeri punggung bawah intensitas sedang dan berat sebelum tindakan,
dan 83,3% mengalami nyeri punggung bawah intensitas ringan setelah diberikan tindakan
endorphin massage. Hal ini membuktikan bahwa endorphin massage berpengaruh pada

penurunan skala nyeri punggung pada perempuan hamil trimester ketiga.
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Prevelensi nyeri punggung ibu hamil trimester I11 secara global berdasarkan survey yang
dilakukan di Skandinavia, 50% ibu hamil trimester Ill menderita nyeri punggung yang
signifikan. Di Inggris juga diperkirakan sebanyak 50% ibu hamil dilaporkan mengalami nyeri
punggung, dan di Australia mendekati 70% yang mengalaminya (Heny, 2020). Di Indonesia
sendiri nyeri punggung merupakan keluhan yang paling banyak dijumpai dengan angka
prevalensi 70% ibu hamil mengalami nyeri punggung pada masa akhir kehamilan (Amelia,
2021).

Kehamilan Trimester I11 merupakan kehamilan yang dimulai pada minggu ke-28 sampai
dengan minggu ke-48. Pada trimester ketiga, keluhan yang di sebabkan oleh pembesran
perut,perubahan fisiologis, dan perubahan hormonal akan menimbulkan keluhan pada ibu
hamil. Keluhan tersebut antara lain nyeri punggung , kram kaki, perut tidak nyaman,sering
buang air kecil dan gangguan tidur yang sering dialami ibu hami. Terjadinya nyeri pada
punggung bawah ibu hamil yaitu 60% sampai 80% di Indonesia pada ibu hamil yang
mengalami nyeri punggung (Munir, 2022).

Di Indonesia sendiri angka pada ibu hamil meningkat pada tahun 2022 yaitu 48,9%, serta
ibu hamil berdasarkan kelompok usia yang terbanyak adalah usia 15-24 tahun sebesar 84,6%,
(Kemenkes RI, 2022). Berdasarkan hasil riset kesehatan dasar Provinsi Aceh, prevalensi ibu
hamil di Provinsi Aceh adalah 12,84%, dengan kelompok usia terbanyak adalah usia 15-19
tahun sebesar 36,93% (Dinkes Aceh, 2022).

Berdasarkan data yang diperoleh dari Dinas Kesehatan Aceh Besar bahwasannya jumlah
ibu hami Trimester Il pada tahun 2023 sebanyak 6.675 jiwa dengan jumlah 81.8 % dari 28
Puskesmas yang tersebar di Aceh Besar. Kemudian jumlah ibu hamil Trimester 111 di Wilayah
Puskesmas Kuta Baro adalah 426 jiwa, yang terbagi dari 40 Desa dan diketahui Wilayah Kuta
Baro menempati peringkat ketiga dengan jumlah ibu hamil Trimester 111 yang banyak (Dinas
Kesehatan Aceh Besar, 2023).

Dari hasil survei di Wilayah Kerja Puskesmas Kuta Baro Aceh Besar terdapat 15
perempuan hamil dan sebanyak 9 perempuan yang memiliki keluhan sangat nyeri punggung
yang dirasakan karena semakin bertambahnya usia kehamilan, rata-rata perempuan yang hamil
memasuki trimester ke III maupun yang sudah mendekati HPL (Hari Perkiraan Lahiran).
Sedangkan 6 ibu hamil lainnya mengatakan juga merasakan nyeri namun masih bisa

mengatasinya dengan cara rebahan atau mengurangi aktivitas.
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2.  KAJIAN PUSTAKA

Endorphine massage adalah salah satu dari teknik sentuhan ringan yang digunakan untuk
menghilangkan rasa sakit. Hal ini karena pijat meranggsang tubuh untuk merangsang senyawa
endorphin, yang menghilangkan rasa sakit dan dapat menciptakan perasaan nyaman,
merangsang reseptor sensorik di kulit dan otak,merangsang pelepasan endorphine (Handayani,
2021).

Nyeri merupakan cara tubuh untuk memberitahu kita bahwa terjadi sesuatu yang salah,
nyeri bekerja sebagai suatu sistem alam yang merupakan sinyal yang memberitahukan kita
untuk berhenti melakukan sesuatu yang mungkin menyakitkan kita, dengan cara ini melindungi
kita dari keadaan yang berbahaya. Alasan ini nyeri seharusnya ditangani secara serius. Nyeri
merupakan bentuk ketidaknyamanan yang dapat dialami oleh setiap orang. Rasa nyeri dapat
menjadi peringatan terhadap adanya ancaman yang bersifat aktual maupun potensial, namun
nyeri bersifat subyektif dan sangat individual. Respon seseorang terhadap nyeri dipengaruhi
oleh faktor jenis kelamin, budaya dan lain sebagainya (Suwondo, 2017).

Nyeri punggung bawah selama kehamilan mungkin sangat terkait dengan postur dan
gerakan tubuh, dan penatalaksanaannya merupakan masalah yang penting secara klinis. Nyeri

punggung terkait dengan kehamilan sering mempengaruhi aktivitas ibu hamil (Sarah, 2018).

3. METODE PENELITIAN
Penelitian yang digunakan adalah Pea Eksperimen dengan jenis Pre Test Post Test. Jenis
ini melibatkan satu kelompok subjek, yang diberikan perlakuan (Eksperimen). Dari jenis ini,
efek dari diberi perlakuan terhadap variabel dependen akan di uji dengan cara melihat hasil
sesudah diberikan implementasi (Nursalam, 2015).
Tabel 1. hasil sesudah diberikan implementasi

Kelompok Pre-Test Perlakuan Post-Test
Eksperimen o1 X 02
Keterangan:
01 : Pre Test.
X . Perlakuan Pijat Endorphin Pada Kelompok Eksperimen.
02 : Post Test
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4.  HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Pengumpulan data penelitian dilakukan dari tanggal 10 s/d 25 Juli 2024 Pada Ibu Hamil
Trimester 111 Di Wilayah Kerja Puskesmas Kuta Baro Aceh Besar. Jumlah sampel yang didapat
adalah 15 responden. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan memberikan Massage
Endorphine Terhadap Penurunan Nyeri Punggung. Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan, diperoleh data yaitu.
1. Tingkat Nyeri Sebelum Intervensi

Tabel 2. Tingkat Nyeri Sebelum Intervensi

No Tingkat Nyeri Frekuensi (f) Persentase (%)
1 Ringan 0 0.0
2 Sedang 11 73.3
3 Berat 4 26.7
Jumlah 15 100.0

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel didapatkan bahwa distribusi tertinggi tentang
tingkat nyeri sebelum intervensi berada pada kategori sedang sebanyak 11 (73.3%) responden.
2. Tingkat Nyeri Sesudah Intervensi

Tabel 3. Tingkat Nyeri Sesudah Intervensi

No Tingkat Nyeri Frekuensi (f) Persentase (%)
1 Ringan 10 66.7
2 Sedang 5 33.3
3 Berat 0 0.0
Jumlah 15 100.0

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel didapatkan bahwa distribusi tertinggi tentan
tingkat nyeri sesudah intervensi berada pada kategori ringan sebanyak 10 (66.7%) responden.
3. Analisa Uji Wilcoxon Sebelum dan Sesudah Diberikan Intervensi

Berdasarkan hasil uji normalitas tersebut maka uji signifikansi hipotesis dua sampel
berpasangan untuk mengetahui Pengaruh Massage Endorphine Terhadap Penurunan Nyeri
Punggung Pada Ibu Hamil Trimester 111 Di Wilayah Kerja Puskesmas Kuta Baro Aceh Besar,
yaitu menggunakan Uji Wilcoxon yang dapat dilihat pada Tabel dibawah

Tabel 4. Uji Wilcoxon yang dapat dilihat

Variabel Mean Sig. Kesimpulan
Pre-Test Sebelum Massage 5.600
Post-Test Sesudah Massage 3.000

0.000 Terdapat Pengaruh

Berdasarkan hasil uji perbedaan diatas, maka hasil penelitian diperoleh bahwa terdapat
pengaruh anatara nilai pre-test dan post-test karena nilai signifikasi yang diperoleh sebesar
0.000 lebih kecil 0.05.
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Berdasarkan output “Test Statistics” di atas, diketahui Asymp. Sig. (2-tailed) bernilai
0,000. Karena nilai 0,000 lebih kecil dari < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa “Ha
diterima”. Artinya ada Pengaruh Massage Endorphine Terhadap Penurunan Nyeri Punggung
Pada Ibu Hamil Trimester I11 Di Wilayah Kerja Puskesmas Kuta Baro Aceh Besar

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil uji perbedaan, maka hasil penelitian diperoleh bahwa terdapat
perbedaan anatara nilai pre-test dan post-test karena nilai signifikasi yang diperoleh sebesar
0.000 lebih kecil 0.05

Berdasarkan output “Test Statistics”, diketahui Asymp. Sig. (2-tailed) bernilai 0,000.
Karena nilai 0,000 lebih kecil dari < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa “Ha diterima”.
Artinya ada Pengaruh Massage Endorphine Terhadap Penurunan Nyeri Punggung Pada Ibu
Hamil Trimester 111 Di Wilayah Kerja Puskesmas Kuta Baro Aceh Besar.

Penelitian ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan Dwi et all (2021) yang
berjudul Pefektifitas pijat endorphin terhadap pengurangan nyeri bagian punggung ibu hamil
di klinik julianantanjung morawa. Dengan hasil penelitian dengan statistik Uji Wilcoxon sign
RankTest nilai p = 0.000 dimana a=0.05, maka p < 0,05 berarti ada Pengaruh Pijat Endorphin
Terhadap Penurunan Skala Nyeri Punggung Pada Ibu Hamil.

Masase/pijat adalah melakukan tekanan dengan menggunakan tangan pada jaringan
lunak, biasanya otot, tendon, atau ligamentum tanpa menyebabkan gerakan atau perubahan
posisi sendi yang ditujukan untuk meredakan nyeri, menghasilkan relaksasi dan/atau
memperbaiki sirkulasi (Zakiyah, 2022).

Endorphin massage salah satu sentuhan ringan yang metode digunakan untuk
mengurangi rasa sakit. Hal ini disebabkan karena pijatan merangsang tubuh untuk merangsang
senyawa endorphin yang merupakan pereda rasa sakit dan dapat menciptakan rasa nyaman,
menstimulus reseptor sensori kulit dan di otak, merangsang pelepasan pada endorphin,
menurunkan kateklolamin endogen memberi rangsangan pada saat eferen yang membuat blok
terhadap rangsang nyeri (Aprilia, Y, 2022).

Menurut peneliti terapi pijat endorphin merupakan pengobatan non-farmakologis yang
terbukti efektif dalam pengurangan skala intensitas nyeri bagian punggung Trimester ketiga
pada kehamilan. Dapat di lihat bahwa setelah mendapatkan terapi pijat endorphin, rata-rata rasa
sakit pada punggung ibu hamil trimester ketiga mengalami pengurangan.
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5.  KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian mengenai Pengaruh Massage Endorphine Terhadap
Penurunan Nyeri Punggung Pada Ibu Hamil Trimester 111 Di Wilayah Kerja Puskesmas Kuta
Baro Aceh Besar, dari data yang telah di peroleh dalam proses penelitian ini dapat di tarik
simpulan bahwa ada Pengaruh Massage Endorphine Terhadap Penurunan Nyeri Punggung
Pada Ibu Hamil Trimester 111 Di Wilayah Kerja Puskesmas Kuta Baro Aceh Besar dengan nilai
p = 0,000.
Saran

Harapannya hasil penelitian ini agar dapat dijadikan sebagai acuan atau pedoman dalam

mengatasi nyeri punggung yang di rasakan pada trimester I11.
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